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Abstract: The Effectiveness of Scientific Approach on Acid Base
Topic to Increase Organizing Skill. The purpose of this research was
describe the effectiveness of scientific approach on acid base topic in
increasing organizing skill. Scientific approach consists of five steps:
observing, guestioning, experimenting, associating, and
communicating. The population in this research was students in the 11™
grade science class of SMA Negeri 1 Pringsewu for 2014/2015
academic year. The quas experiment used Non Equivalent Control
Group Design with two classes as sample where they were taken by
using purposive sampling. The results showed that n-Gain average of
student’s organizing skill in acid base topic in experiment class was
0,49 and in control class 0,35. It conclude that scientific approach
learning in acid base subject matter was effective in increasing
student’s organizing skill.
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Abstrak: Efektivitas Pendekatan IImiah pada Materi Asam Basa
dalam Meningkatkan Keterampilan Mengorganisasikan. Tujuan
dilakukan penelitian ini adalah mendeskripsikan efektivitas pendekatan
ilmiah pada materi asam basa dalam meningkatkan keterampilan
mengorganisasikan. Pendekatan ilmiah terdiri dari lima tahap: meng-
amati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI SMA Negeri 1
Pringsewu tahun 2014/2015. Penelitian kuasi eksperimen menggunakan
Non Equivalent Control Group Design dengan dua kelas sampel yang
diambil menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian me-
nunjukkan rata-rata n-Gain keterampilan mengorganisasikan pada
materi asam basa pada kelas eksperimen sebesar 0,49 dan kelas kontrol
0,35. Dapat dismpulkan pendekatan ilmiah pada materi asam basa
efektif dalam meningkatkan keterampilan mengorganisasikan.

Kata kunci: asam basa, keterampilan mengorganisasikan, pendekatan
ilmiah
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PENDAHULUAN

Kimia adalah bagian dari ilmu
IPA. Ada tiga ha yang berkaitan
dengan kimia yang tidak terpisahkan,
yaitu kimia sebagai produk, kimia
sebagai proses dan kimia sebagal
sikap (Tim Penyusun, 2006). Kimia
sebagai produk merupakan pengeta-
huan kimia yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan
teori-teori. Kimia sebagal proses ber-
kaitan dengan cara kerja ilmiah, se-
hingga kimia bukan hanya pe-
nguasaan kumpulan  pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip sgja teta-
pi juga merupakan suatu proses pene-
muan. Ketiga hal tersebut merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat ter-
pisahkan antara kimia sebagai pro-
duk, proses dan sikap. Oleh sebab itu,
pembelgaran kimia dan penilaian
hasil belgar kimia harus mem-
perhatikan ketiga karakteristik ilmu
kimia (Fadiawati, 2011).

Menurut Permendikbud No.
65 Tahun 2013 tentang Standar Pro-
ses, telah diamanatkan bahwa sasaran
pembelgaran dari implementasi kuri-
kulum 2013 memperhatikan ketiga
karakteristik ilmu kima yaitu men-
cakup ranah sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Sehingga diharapkan
proses pembelajaran secara utuh me-
lahirkan kualitas pribadi yang men-
cerminkan  keutuhan  penguasaan
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Proses pembelgaran diarahkan pada
pengembangan ketiga ranah tersebut.
Dalam kurikulum 2013 pembelgaran
kimia dituntut untuk mengaitkan
materi dengan fenomena atau contoh-
contoh yang ada di lingkungan seki-
tar.

Namun faktanya pembelgjaran
kimia di sekolah belum mengaitkan

dengan contoh-contoh yang terdapat
di kehidupan. Pembelgjaran kimia
tideak didasarkan pada fakta-fakta
yang ada. Sehingga siswa lebih cen-
derung menghafal konsep, teori dan
hukum-hukum yang ada dalam pe-
lgjaran kimia. Hal ini didukung oleh
hasil observas pendahuluan dan wa-
wancara dengan guru kimiadi SMAN
1 Pringsewu. Pembelgjaran kimia di
sekolah belum dikaitkan dengan
contoh-contoh yang ada di kehidupan,
siswa diminta mempelgari materi
yang sedang dipelgari. Siswa diminta
untuk membangun konsep sendiri
tanpa dibimbing oleh guru dan eks-
perimen atau demonstrasi hanya dila-
kukan sesekali pada materi tertentu.
Pembelgjaran kimia yang se-
perti ini tidak sesuai dengan im-
plementasi kurikulum 2013. Pembel-
garan kimia di sekolah membutuhkan
suatu upaya untuk mengatas hal
tersebut. Upaya penerapan pendeka-
tan ilmiah dalam pembelgaran seha-
rusnya terjadi dalam proses pembela-
jaran, karena sesungguhnya pem-
belgjaran itu sendiri adalah sebuah
proses ilmiah (Hosnan, 2014). Hal ini
dapat dilakukan dengan cara mene-
rapkan pembelgaran menggunakan
pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah
dalam pembelgjaran yang dimaksud
dilakukan melalui proses mengamati,
menanya, mencoba, menalar dan
mengomunikasikan (Fadlillah, 2014).
Dalam kegiatan mengamati,
guru membuka kesempatan bagi sis-
wa untuk melakukan pengamatan me-
lalui kegiatan melihat, menyimak,
mendengar, dan membaca (Tim
Penyusun, 2013a). Metode meng-
amati sangat bermanfaat bagi penum-
buhan rasa ingin tahu peserta didik,
sehingga proses pembelgaran memi-
liki  kebermaknaan yang tinggi
(Abidin, 2013). Langkah kedua pada
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pendekatan ilmiah adalah menanya.
Kegiatan belgarnya pada tahap ini
adalah menggjukan pertanyaan ber-
kaitan dengan informas yang tidak
dipahami dari apa yang diamati
(dimulai dari pertanyaan faktual
sampa ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik) (Fadlillah, 2014). Melalui
kegiatan bertanya, rasa ingin tahu
siswa akan berkembang. Semakin
terlatih dalam bertanya, maka rasa
ingin tahu semakin dapat dikembang-
kan (Hosnan, 2014). Aktivitas ber-
tanya memiliki fungs membangkit-
kan rasa ingin tahu, minat dan per-
hatian peserta didik tentang suatu
tema atau topik pembelgaran
(Abidin, 2013).

Tindak lanjut dari menanya
adalah mencoba. Untuk memperoleh
hasil belgjar yang nyata, siswa harus
mencoba atau melakukan percobaan,
terutama untuk materi atau substansi
yang sesual. Selanjutnya mendar,
dalam kegiatan ini siswa melakukan
pemrosesan informasi untuk mene-
mukan keterkaitan satu informasi
dengan informasi lainnya, menemu-
kan pola dari keterkaitan informasi
dan bahkan mengambil berbagai ke-
simpulan dari pola yang ditemukan
(Tim Penyusun 2013b). Langkah
yang terakhir yaitu mengomunika-
sikan, siswa menuliskan atau men-
ceritakan apa yang ditemukan dalam
kegiatan mencari informasi, mengaso-
siasi, dan menemukan pola. Langkah
ini memberikan keuntungan kepada
siswa dalam meningkatkan rasa per-
caya diri dan kesungguhan dalam
belgjar (Nasution, 2013).

Pendekatan ilmiah merupakan
salah satu pendekatan pembelajaran
berfilosofi konstruktivisme. Imple-
mentasi kurikulum 2013 dalam pem-
belgaran dengan pendekatan ilmiah
adalah proses pembelgjaran yang di-
rancang sedemikian rupa agar peserta

didik secara aktif mengkonstruk
konsep, hukum atau prinsip melalui
pembelgaran dengan pendekatan
ilmiah (Hosnan, 2014). Langkah-
langkah pembelgaran menggunakan
pendekatan ilmiah dapat diterapkan
dalam pembelgjaran kimia di sekolah.
Salah satu materi kimia kelas Xl
adalah asam basaKD 3.10 yaitu
menganalisis sifat larutan berdasarkan
konsep asam basa dan atau pH larutan
dan K.D 4.10 yaitu mengajukan ide
atau gagasan tentang penggunaan
indikator yang tepat untuk menen-
tukan keasaman asam/basa atau titrasi
asam/basa (Tim Penyusun, 2013c).
Berdasarkan KD tersebut siswa
dituntut untuk dapat mencari hu-
bungan dan menganalisis sifat larut-
an. Untuk mencapai KD dibutuhkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Keterampilan berpikir tingkat
tinggi merupakan proses berpikir
yang tidak sekedar menghafa dan
menyampaikan kembali informasi
yang diketahui (Rofiah dkk., 2013).
Salah satu bagian dari keterampilan
berpikir tingkat tinggi adalah kete-
rampilan mengorganisasikan. Kete-
rampilan mengorganisasikan merupa-
kan identifikas unsur-unsur hasil
komunikas atau situasi dan mencoba
mengenali bagaimana unsur-unsur ini
dapat menghasilkan hubungan yang
baik. Hal pertama yang harus di-
lakukan oleh siswa adalah meng-
identifikasi unsur yang relevan atau
yang paing penting dan kemudian
melanjutkan dengan membangun hu-
bungan yang sesuai. Mengorganisa
sikan biasanya berhubungan dengan
membedakan. Keterampilan mengor-
ganisaskan memungkinkan siswa
membangun hubungan yang sSiste-
matis dan koheren dari potongan-
potongan informasi yang diberikan.
Pembel gjaran dengan menggu-
nakan pendekatan ilmiah diharapkan
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dapat melatihkan dan meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa khususnya yaitu keterampilan
mengorganisasikan. Hal tersebut di-
dukung oleh penelitian yang dilaku-
kan oleh Sari (2014) yang menyim-
pulkan bahwa pendekatan ilmiah
efektif dalam meningkatkan keteram-
pilan siswa dalam berpikir orisinil
pada materi asam basa. Selain itu
penelitian lkaningrum dan Gultom
(2013) yang menyimpulkan bahwa
pendekatan ilmiah inkuiri efektif
dalam meningkatkan prestas belgar
dan sifat ilmiah siswa kelas X SMA
Negeri 4 Magelang.

Berdasarkan permasalahan di
atas, maka dilaporkan penelitian
dengan tujuan mendeskripsikan efek-
tivitas pendekatan ilmiah pada materi
asam basa dalam meningkatkan kete-
rampilan mengorganisasikan.

METODE

Pada penelitian ini  yang
menjadi populasi adalah semua siswa
kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Pring-
sewu tahun pelgjaran 2014/2015 yang
berjumlah 166 siswa dan tersebar
dalam limakelas, yaitu kelas X1 [PA 4,
X1 1PA2, X1 1PA3, X1 IPA,, dan XI
IPAs. Selanjutnya dari populasi ter-
sebut diambil 2 kelas yang akan
digunakan sebagai sampel penelitian.
Satu kelas sebagal kelas kontrol dan
satu kelas lagi sebagal kelas ekspe-
rimen yang akan diberi perlakuan.
Teknik purposive sampling diguna-
kan sebagal teknik pemilihan sampel.
Teknik purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel dilakukan
berdasarkan pertimbangan (Sudjana,
2005).

Kelas XI IPA; dan XI IPA;
dipilih sebagai sampel penelitian, hal
tersebut dilakukan berdasarkan infor-

masi dari guru bidang studi kimia
yang memahami karakteristik siswa
di SMA Negeri 1 Pringsewu, dengan
pertimbangan tingkat kognitif yang
sama. Kelas eksperimen mengguna-
kan pembelgaran dengan pendekatan
ilmiah, yang dipilih sebaga kelas
eksperimen adalah kelas XI 1PA;.
Sedangkan kelas kontrol mengguna-
kan pembelgjaran konvensional, yang
dipilih sebagai kelas kontrol adalah
kelas X1 1PA..

Data penelitian ini bersumber
dari seluruh siswa kelas eksperimen
dan siswa kelas kontrol. Data
keterampilan mengorganisasikan se-
belum  diterapkan  pembelgaran
dengan pendekatan ilmiah (pretes)
dan sesudah penerapan pembelgjaran
dengan pendekatan ilmiah (postes)
digunakan sebaga data utama dalam
penelitian ini. Selan data utama
digunakan juga data pendukung.
Adapun data pendukung penelitian
yaitu data afektif siswa, data psiko-
motor siswa, data kinerja guru, dan
data respon siswa tentang pem-
belgaran asam basa dengan pen-
dekatan ilmiah.

Metode penelitian ini adalah
kuasi eksperimen dengan mengguna-
kan Non Eqgiuvalent (Pretest-Posttest)
Control Group Design (Creswell,
1997). Kedua kelompok sampel
sebelum diberikan perlakuan terlebih
dahulu diberikan pretes. Selanjutnya
kelas eksperimen diterapkan pem-
belgaran dengan pendekatan ilmiah
dan kelas kontrol diterapkan pem-
belgjaran konvensional. Setelah kedua
kelompok sampel diberikan perlakuan
kedua kelompok sampel diberikan

postes. Variabel bebas dalam
penelitian ini  yaitu pembelgaran
dengan pendekatan ilmiah dan

pembelgaran konvensional. Adapun
variabel terikat yaitu keterampilan
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mengorganisasikan siswa kelas Xl
IPA' SMA Negeri 1 Pringsewu pada
materi asam basa.

Instrumen adalah alat yang
berfungsi untuk mempermudah pel ak-
sanaan sesuatu. Silabus, Rencana Pe-
laksanaan Pembelgjaran (RPP), Lem-
bar Kerja Siswa (LKS) kimia se-
banyak 6 yang menggunakan pende-
katan ilmiah pada materi asam basa,
soal pretes dan postes yang berupa
soal uraian yang mengukur Kkete-
rampilan mengorganisasikan, lembar
penilaian afektif siswa, lembar
penilaian psikomotor siswa, lembar
observasi kinerja guru dan angket
respon siswa tentang pendekatan
ilmiah pada materi asam basa digu-
nakan sebagai instrumen pada pene-
litianini.

Pada penelitian ini data pe-
nelitian yang diperoleh harus sahih
atau dapat dipercaya, oleh sebab itu
instrumen yang digunakan harus
valid. Sehingga perlu dilakukan peng-
ujian terhadap instrumen yang akan
digunakan. Pada penelitian ini pe-
ngujian instrumen yang digunakan
adalah validitas isi. Pengujian dila-
kukan dengan cara menelaah kisi-kisi,
terutama kesesuaian antara tujuan
penelitian, tujuan pengukuran, indi-
kator, dan butir-butir pertanyaannya.
Adapun pengujian validitas is ini
dilakukan dengan cara judgment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan terhadap dua kelas
yang menjadi sampel pendlitian, di-
peroleh nilai pretes dan nilai postes
keterampilan mengorganisasikan.

Nilai pretes dan nilai postes
selanjutnya digunakan untuk menen-
tukan besarnya n-Gain dari masing-
masing kelas. Perolehan rata-rata nilai
pretes dan nilai postes keterampilan

mengorganisasikan pada kelas eks-
perimen dan kontrol dapat dilihat
dalam Gambear 1.
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Gambar 1. Rata-RataNilai Pretes
dan Rata-Rata Nilai Postes Kete-
rampilan Mengorganisasikan di Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Pada Gambar 1 terlihat bahwa
ratarrata nilai pretes keterampilan
mengorganisasikan siswa pada kelas
eksperimen hampir sama dengan rata-
rata nilai pretes keterampilan meng-
organisasikan pada kelas kontrol.
Sedangkan rata-rata nilai postes kete-
rampilan mengorganisasikan di kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
nila ratarata postes keterampilan
mengorganisasikan di kelas kontrol.

Untuk mengetahui terlebih da-
hulu apakah pada awalnya kedua
kelas penelitian memiliki keteram-
pilan mengorganisasikan yang sama
dilakukan uji kesamaan dua rata-rata.
Uji kesamaan dua ratarata dalam
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penelitian ini menggunakan analisis
statistik, yaitu uji-t. Sebelum mela-
kukan uji kesamaan dua rata-rata,
harus diketahui terlebih dahulu apa-
kah kedua kelas penelitian berdis-
tribus normal dan berasal dari va-
rians yang homogen atau tidak, yaitu
dengan mengunakan uji normalitas
dan uji homogenitas.

Uji  normditas dilakukan
dengan uji chi-kuadrat dengan meng-
gunakan kriteria uji terima Ho jika
Xhitng < Xtabe dengan taraf a =0,05
pada data keterampilan mengorgani-
sasikan dan dergjat kebebasan dk = k-
3 (Sudjana, 2005). Hasil uji nor-
malitas terhadap rata-rata nilai pretes
keterampilan siswa dalam mengorga
nisasikan pada kelas eksperimen dan
kontrol disgjikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Normalitas Nilai Pretes
K eterampilan Mengorganisasikan

Kelas X2hitung X tabel
Kontrol 4,64 7,81
Eksperimen 5,55 7,81

Berdasarkan data tersebut
pada kelas eksperimen )’hiwng lebih
kecil dari X%s Maka terima Ho yang
artinya sampel pada kelas eksperimen
berasal dari populass yang ber-
distribusi normal. Sedangkan pada
kelas kontrol, X*hiung l€bih kecil dari
X%a, Maka keputusan ujinya yaitu
terimaHo hal ini berarti sampel untuk
kelas kontrol berasal dari populasi
yang berdistribus normal. Sehingga
dapat dissimpulkan kedua kelas pene-
litian baik kelas kontrol maupun kelas
eksperimen berasal dari populas yang
berdistribusi normal.

Setelah diketahui sampel ber-
distribusi normal, dilakukan uji ho-
mogenitas keterampilan mengorgani-
sasikan antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol untuk mengetahui
apakah data sampel memiliki varians
homogen atau tidak homogen. Uji
homogenitas menggunakan kriteria
UJI tolak Hg jlka Fhitung > Fapg dan
terimaHo jika sebaliknya.

Berdasarkan perhitungan di-
peroleh harga Fhiwng untuk kete-
rampilan mengorganisasikan sebesar
1,21 dan pada taraf nyata 5%
diperoleh harga Fipe = 1,82. Nila
Friung keterampilan mengorganisasi-
kan ini lebih kecil dari Fpg. Berda
sarkan keputusan uji disimpulkan
bahwa data sampel terima Hy yang
artinya kedua kelas penelitian mem-
punyai varians yang homogen.

Setelah mengetahui  bahwa
sampel berasal dari populasi berdis-
tribus normal serta kedua kelas pene-
litian mempunyai varians yang homo-
gen, selanjutnya dilakukan uji kesa-
maan dua rata-rata menggunakan uji
parametrik uji-t dengan kriteria uji
terimaHo jikathitung< trape-

Berdasarkan hasil perhitungan
didapatkan harga thiwng UNtuk kete-
rampilan mengorganisasikan sebesar
0,26; nilai yang diperoleh lebih kecil
daripada tipe Yaitu 1,67. Dengan
demikian, berdasarkan kriteria uji
thitung < trpe disimpulkan bahwa teri-
ma Hy, yang artinya rata-rata nilai
pretes keterampilan mengorganisasi-
kan kelas eksperimen sama dengan
ratarrata nilai pretes keterampilan
mengorganisasi kan kelas kontrol pada
materi asam-basa. Berdasarkan peng-
ujian hipotesis ini diketahui bahwa
pada awalnya, keterampilan meng-
organisasikan kedua sampel pene-
litian sama.

Langkah selanjutnya adalah
menganalisis n-Gain, digunakan nilai
pretes dan postes keterampilan meng-
organisasikan.  Berdasarkan  per-
hitungan yang dilakukan diperoleh
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rata-rata n-Gain seperti yang terdapat
pada Gambar 2.

Pada Gambar 2 tampak bahwa
ratarrata n-Gain keterampilan meng-
organisasikan kelas kontrol sebesar
0,35, sedangkan kelas eksperimen
sebesar 0,49. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata n-Gain keterampilan
mengorganisasikan pada kelas eks-
perimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol.

0.49
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0.35
04
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0.2
0.1

Rata-rata n-Gain keterampilan
mengor ganisasikan

kontrol  eksperimen
K elas Pendlitian

Gambar 2. Rata-rata n-Gain Kete-
rampilan Mengorganisasikan Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen.

Selanjutnya dilakukan peng-
ujian hipotesis yaitu uji perbedaan
dua ratarata dengan menggunakan
uji-t. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui efektivitas dari pembela-
jaran dengan menggunakan pendeka-
tan ilmiah dalam meningkatkan kete-
rampilan mengorganisasikan pada
materi asam basa. Sebelum dilakukan
uji-t perlu dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas terhadap n-Gain
keterampilan mengorgani sasikan.
Hasil uji normalitas terhadap n-Gain
keterampilan mengorganisasikan pada
kelas kontrol dan eksperimen disgji-
kan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Normalitas n-Gain
Keterampilan Mengorganisasikan

Kelas thitung X tebel
Kontrol 2,19 7,81
Eksperimen 4,36 7,81

Kriteria uji X hitung < X tabel. BEr-
dasarkan Tabel 2 tersebut dapat
dilihat bahwa baik pada kelas kontrol
maupun kelas eksperimen, Xhitung
lebih kecil daripada Y%ma mMaka
terima Ho, Ha ini  menunjukkan
bahwa kedua sampel (kelas kontrol
dan kelas eksperimen) berasal dari
populasi berdistribusi normal. Se-
hingga disimpulkan bahwa rata-rata
n-Gain keterampilan mengorganisa-
sikan bak pada kelas eksperimen
maupun pada kelas kontrol berasal
dari populas yang berdistribus
normal. Setelah dilakukan uji norma-
litas dan diperoleh sampel yang ber-
distribus normal, kemudian dilaku-
kan uji homogenitas.

Berdasarkan perhitungan di-
perolen harga Fhitung untuk keteram-
pilan mengorganisasikan  sebesar
1,23. Sedangkan harga Fiape diketahui
sebesar 1,82 padataraf nyata 5%. Hal
ini menunjukkan Fhitung < Frave. Ber-
dasarkan kriteria pengambilan ke-
putusan maka dapat dismpulkan
bahwa data sampel terima Ho atau
dengan kata lain data sampel me-
miliki varians yang homogen.

Setelah dilakukan uji norma-
litas dan uji homogenitas, maka selan-
jutnya dilakukan uji perbedaan dua
ratarata yang menggunakan uji
parametrik yaitu melalui uji-t.Uji-t
dilakukan dengan menggunakan kri-
teria uji terima Ho jika thiung < trape-
Berdasarkan hasil perhitungan dida
patkan harga thiwng Untuk keterampilan
mengorganisasikan sebesar 5,56; nilai
ini lebih besar daripada tipe Yang
sebesar 1,67. Harga thiwng Yang
diperoleh untuk keterampilan meng-
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organisasikan lebih besar daripada
tiana. Berdasarkan kriteria uji  di-
simpulkan bahwa tolak Hy, artinya
rata-rata n-Gain keterampilan meng-
organisasikan pada materi asam basa
di kelas pembelgaran menggunakan
pendekatan ilmiah lebih tinggi
dibandingkan rata-rata n-Gain kete-
rampilan mengorganisasikan pada
kelas yang diterapkan pembelgaran
konvensional.

Selama pembelgaran dilakukan
penilaian afektif dan psikomotor
siswa di kelas eksperimen dengan
pembelgjaran menggunakan pendeka-
tan ilmiah. Ratarata nila afektif
siswa pada setiap pertemuan di kelas

100.00
80.00
60.00
40.00
20.00

7184 76.26 77.78 78.53

eksperimen disgjikan pada Gambar 3.
Adapun ratarata nilai psikomotor
siswa di keas eksperimen disgikan
pada Gambar 4.

Berdasarkan Gambar 3 dapat di-
simpulkan bahwa pada kelas ekspe-
rimen yang diterapkan pembelgaran
dengan pendekatan ilmiah, rata-rata
nilai afektif siswa mengalami pening-
katan dari pertemuan pertama sampai
keenam.

Berdasarkan Gambar 4, disimpul-
kan bahwa rata-rata nilai psikomoto-
rik siswa mengalami peningkatan di
setigp percobaan di kelas eksperimen
yang diterapkan pembelgaran asam
basa dengan pendekatan ilmiah.

85.48 86.49

1

0.00 *

Rata-rata nilai afektif siswa

Pertemuan

Gambar 3. Rata-rata Nilai Afektif Siswadi Kelas Eksperimen
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Gambar 4. Rata-rataNilai Psikomotor Siswa di Kelas Eksperimen
Tabel 3. Data Respon Siswa terhadap Pembelgjaran Asam Basa dengan

Pendekatan IImiah

% Kategori jawaban siswa

I ndikator Tinggi Sedang Rendah
Senang 18,2 51,5 30,3
Meningkatkan pemahaman 15,1 66,7 18,2
Rasa ingin tahu 18,2 81,8 0
Fokus 30,3 69,7 0
Keterampilan ber pikir 151 33,3 51,6
Presentaserata-rata 19,4 60,6 20,0

Tabel 3 menunjukkan angket
respon siswa terhadap pendekatan
ilmiah pada materi asam basa untuk
kelimaindikator.

Berdasarkan pengujian hipo-
tesis disimpulkan bahwa pembel-
garan menggunakan pendekatan il-
miah efektif daam meningkatkan
keterampilan mengorganisasikan pa-
da materi asam basa. Selanjutnya
untuk mengetahui bagaimanakah hal
tersebut dapat terjadi, dapat dikaji
melalui langkah-langkah pada proses
pembelgaran yang dilakukan di
kelas. Tahap-tahap pembelgjaran
menggunakan pendekatan ilmiah me-
liputi mengamati, menanya, men-
coba, menalar dan mengomunikasi-
kan.

Tahap 1. Mengamati

Dalam kegiatan ini, siswa
diminta untuk mengamati, meng-
identifikas dan menemukan data
dari tabel maupun gambar yang
diberikan.

Pada LKS 1 siswa mash
belum mengerti ketika mereka di-
minta untuk mengamati gambar air
jeruk nipis, larutan asam cuka, air
kapur, air sabun yang diberikan.
Siswa masih merasa kesulitan untuk
melakukan apa yang harus dilaku-
kan. Begitupun pada LKS 2 ketika
siswa diminta untuk  mengamati
larutan CH3COOH 15% dan larutan
CH3COOH 25% yang sering digu-
nakan dalam kehidupan sehari-hari,
siswa masih merasa bingung dan
belum mengerti mengenai apa yang
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harus mereka lakukan. Namun saat
diminta untuk mengamati pada LKS
3, 4, 5, 6 siswa sudah tidak meng-
alami kesulitan karena sudah mulai
terlatih dan terbiasa.

Tahapan mengamati gambar
fenomena yang ada di kehidupan
sehari-hari yang diberikan membuat
siswa lebih tertarik dan menumbuh-
kan rasa ingin tahu terkait materi
yang akan dipelgari, sehingga siswa
akan lebih bersemangat dan aktif
selama proses pembelgaran ber-
langsung. Ha ini sesuai dengan
Abidin (2013) yang menyatakan me-
tode mengamati sangat bermanfaat
bagi penumbuhan rasa ingin tahu
peserta didik, sehingga proses pem-
belagjaran memiliki kebermaknaan
yang tinggi. Setelah melakukan
pengamatan terhadap data maupun
gambar yang diberikan dalam diri
siswa akan timbul masalah atau per-
tanyaan yang tidak dipahami.

Tahap 2. Menanya

Setelah mengidentifikasi dan
menemukan data maupun gambar
yang diberikan siswa diarahkan
untuk menuliskan hal-hal yang tidak
dipahami. Hal-ha yang mereka
tidak pahami di kegiatan mengamati
dapat dituliskan dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan.

Pada LKS 1 siswa masih sulit
menuliskan hal-hal yang tidak me-
reka pahami. Banyak siswa yang
masih bingung dan ragu-ragu ketika
menuliskan pertanyaan. Pertanyaan
yang digukan siswa belum sesuai
dengan pertanyaan yang diharapkan.
Hal ini terjadi karena siswa belum
terbiasa dengan pembelajaran seperti
ini yang mengharuskan siswa menu-
liskan hal-hal yang mereka belum
pahami, sehingga guru harus mem-
bimbing dan mengarahkan siswa

agar dapat menuliskan pertanyaan
sesuai dengan identifikasi gambar
maupun data yang diberikan. Menu-
rut pendapat Hosnan (2014), guru
harus memberikan kesempatan seca-
ra luas kepada siswa untuk me-
ngajukan pertanyaan maupun me-
ngemukakan pendapat mengenai apa
yang sudah dilihat walaupun masih
kurang tepat. Pada LKS 6 siswa
sudah dapat menuliskan pertanyaan
yang sesuai dengan kegiatan
mengamati larutan dengan pH 1-14
yang telah ditetes indikator metil
merah.

Tahap 3. Mencoba

Setelah kegiatan menanya se-
lanjutnya adalah mencoba. Hasll
belgar yang nyata akan diperoleh
peserta didik dengan mencoba atau
melakukan  percobaan, terutama
untuk materi atau substansi yang se-
suai.

Pada pembelgjaran dilakukan tiga
percobaan yaitu percobaan untuk
mengetahui sifat dari berbagai la-
rutan, percobaan untuk membedakan
larutan yang bersifat asam dengan
larutan yang bersifat basa dan per-
cobaan untuk menentukan trayek pH
beberapa indikator asam basa. Se-
lain tiga percobaan dilakukan juga
kegiatan merancang percobaan untuk
menentukan indikator aami yang
dapat digunakan sebagai indikator
asam basa.

Langkah yang dilakukan pada
kegiatan merancang adal ah menentu-
kan ketiga variabel, mengendalikan
variabel, menyusun prosedur perco-
baan, lalu menentukan alat dan
bahan yang akan digunakan dan
melakukan percobaan. Pada tahap
menentukan aat dan bahan keteram-
pilan mengorganisasikan dilatihkan,
siswa membangun hubungan yang
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sistematis dari kegiatan menentukan
variabel, mengendalikan variabel dan
menyusun prosedur percobaan.

Pada kegiatan merancang,
siswa masih bingung dan merasa
kesulitan bagaimana caranya meran-
cang percobaan. Banyak siswa yang
belum tahu tentang variabel bebas,
variabel terikat dan variabel kontrol,
sehingga guru harus memberi pen-
jelasan dan pengarahan sedikit. Hal
tersebut terjadi karena pada proses
pembelgaran sebelumnya mereka
tidak melakukan hal seperti ini, me-
reka terbiasa dengan prosedur per-
cobaan yang diberikan oleh guru
tanpa harus menentukan variabel dan
merancang prosedur percobaan.

Pada kegiatan merancang,
siswa masih bingung dan merasa
kesulitan bagaimana caranya me-
rancang percobaan. Banyak siswa
yang belum tahu tentang variabel
bebas, variabel terikat dan variabel
kontrol, sehingga guru harus mem-
beri penjelasan dan pengarahan sedi-
kit. Hal tersebut terjadi karena pada
proses pembel gjaran sebelumnya me-
reka tidak melakukan hal seperti ini,
mereka terbiasa dengan prosedur
percobaan yang diberikan oleh guru
tanpa harus menentukan variabel dan
merancang prosedur percobaan.

Percobaan yang dilakukan
memberikan pengalaman kepada sis-
wa, sehingga siswa dapat mem-
bangun konsep-konsep terkait materi
yang dilakukan percobaan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Trianto
(2010) yang menyatakan bila se-
orang guru bermaksud mentransfer
konsep, ide, dan pengertian kepada
siswa, pemindahan itu harus di-
interpretasikan dan dikontruksikan
oleh siswa itu lewat pengalamannya.
Percobaan yang dilakukan juga dapat
mengembangkan pengetahuan siswa.
Ha ini sesual dengan pendapat

Suparno yang menyatakan bahwa
dalam proses pembelgjaran siswaah
yang harus aktif mengembangkan
pengetahuan mereka, bukannya guru
atau orang lain (Sunyono, 2013).

Tahap 4. Menalar

Daam kegiatan ini, siswa
melakukan pemprosesan informas
untuk menemukan keterkaitan satu
informasi dengan informasi lainnya,
menemukan pola dari keterkaitan
informasi dan bahkan mengambil
berbagai kesimpulan dari pola yang
ditemukan (Tim Penyusun 2013b).

Pada pembelgaran di kelas
eksperimen, siswa diminta dan di-
arahkan untuk mengandisis data
hasil percobaan yang diperoleh pada
kegiatan mencoba atau jika tidak me-
lakukan percobaan siswa diminta
untuk menganalisis data hasil per-
cobaan yang diberikan. Siswa dibim-
bing mengandisis data hasil per-
cobaan tersebut sampai dengan
memperoleh  sebuah  kesimpulan.
Lalu pada LKS 3 dan 4 siswa tidak
melakukan percobaan, namun hanya
diminta untuk menuliskan kembali
hasil percobaan yang telah dilakukan
pada pertemuan sebelumnya.

Pada tahap menalar keteram-
pilan mengorganisasikan dilatihkan,
keterampilan dilatihkan melaui per-
tanyaan yang terdapat dalam LKS.
Misalnya pada LKS 1 siswa diminta
menjawab  pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan hasil per-
cobaan tentang penentuan sifat
larutan yang diuji dengan kertas
lakmus. Pada pertanyaan 1 siswa di-
minta untuk melihat bagaimana pe-
rubahan kertas lakmus yang di-
celupkan ke air cuka, air asam jawa,
ar jeruk dan pada pertanyaan 2
siswa ditanya kertas lakmus pada
larutan apa sgja yang memiliki per-
ubahan warna yang sama seperti
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kertas lakmus pada air cuka, air asam
jawa, air jeruk. Setelah memperoleh
infformasi  tersebut siswa mencari
hubungan dan mengandlisis sifat
larutan yang kertas lakmusnya meng-
alami perubahan warna seperti kertas
lakmus pada air cuka, air asam jawa,
air jeruk.

Pada LKS 2 siswa diminta
untuk mencari bagaimana hubungan
antara besarnya  [[OH] dengan
harga pOH. Pada LKS 3 siswa
diminta untuk membandingkan pH
larutan NaOH dengan pH larutan
NH,OH. Selain itu pada LKS 4
siswa diminta untuk menganalisis
hubungan antara harga Ka dengan
[H']. Sedangkan pada LKS 6 siswa
diminta untuk menganalisis manakah
yang dapat digunakan sebagai indi-
kator asam basa yang bak ber-
dasarkan hasil pengujian ekstrak
alami.

Pada LKS 1 dan 2 siswa
masih mengalami kesulitan beradap-
tas dengan kegiatan menaar. Se-
telah beberapa pertemuan siswa
sudah bisa beradaptass dengan
kegiatan menalar. Hal ini sesual
dengan pendapat Trianto (2007)
siswa harus membangun sendiri
pengetahuan di dalam benaknya.
Guru memberikan kemudahan untuk
proses ini, dengan memberi ke-
sempatan siswa untuk menemukan
atau menerapkan ide-ide mereka
sendiri, dan mengajar siswa menjadi
sadar dan secara sadar menggunakan
strategi mereka sendiri untuk belgjar.

Tahap 5. Mengomunikasikan
Dalam kegiatan ini, siswa
menuliskan atau menceritakan apa
yang ditemukan dalam kegiatan
mencari informasi, mengasosias,
dan menemukan pola. Hasil yang
diperoleh disampaikan di kelas

dengan presentasi maupun disampai-
kan dalam bentuk tulisan berupa
laporan percobaan.

Pada LKS 1 mula-mula guru
menawarkan kepada semua kelom-
pok untuk mengomunikasikan hasil
diskus mereka, tetapi tidak ada
respon dari semua kelompok. Hal ini
terjadi karena siswa masih merasa
bingung apa yang harus dikomu-
nikasikan dan belum percaya diri
membacakan hasil diskusi kelompok
mereka masing-masing. Lau guru
menunjuk satu  kelompok  untuk
mengomunikasikan hasil  diskus
kelompoknya. Meskipun pada awal
pertemuan siswa belum terbiasa
dengan tahap mengomunikasikan ini
pada pertemuan selanjutnya mereka
sudah mulai terbiasa dan lebih
percaya diri membacakan hasil dis-
kusi kelompoknya. Pada pertemuan
kedua dan seterusnya siswa sudah
mulal aktif dalam tahap mengomuni-
kasikan tanpa guru harus menunjuk
kelompok yang akan mengomuni-
kasikan siswa sudah mengajukan
dirinya sendiri. Hal ini sesua
dengan Nasution (2013) yang me-
nyatakan langkah ini memberikan
keuntungan kepada siswa dalam me-
ningkatkan rasa percaya diri dan ke-
sungguhan dalam belgjar.

Tanpa disadari dengan pem-
belgjaran ini yang menuntut siswa
untuk  mengomunikasikan  hasil
percobaan dan hasil diskus yang
diperolen memberikan dampak yang
positif, yaitu siswa menjadi lebih
cepat memahami materi yang di-
pelgari. Ha ini sesua dengan
Nasution (2013), yang menyatakan
dengan mengomunikasikan hasil per-
cobaan dan asosiasi yang telah dila-
kukan peserta didik dalam pembe-
lgjaran akan memperkuat penguasaan
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siswa terhadap materi pelgaran yang
telah disgjikan dalam pembelgaran.

Selama pembelgaran siswa di-
kelompokkan  secara  heterogen.
Siswa dikondiskkan untuk duduk
berdasarkan kelompoknya, hal ini
dilakukan agar memudahkan kegiat-
an diskusi kelompok. Pengelompok-
kan yang dilakukan pada kegiatan ini
ternyata memberi pengaruh besar
bagi siswa. Siswa menjadi lebih
bersemangat mengikuti pembelajaran
dan aktif mengemukakan ide atau
pendapatnya.  Hal ini diperkuat
dengan data penilaian afektif siswa
dari pertemuan LKS 1 sampai LKS
6.

Afektif siswa dinila selama
pembelgjaran. Berdasarkan data pe-
nilaian pada gambar 3 diketahui
bahwa afektif siswa meningkat dari
pertemuan LKS 1 sampai LKS 6.
Begitu juga ketika melakukan ke-
giatan praktikum, berdasarkan data
penilaian psikomotor pada gambar 4
dapat diketahui bahwa dari prak-
tikum pertama sampal terakhir psi-
komotor siswa semakin baik.

Selain dilihat dari hasil uji
statistik dan penilaian afektif, psi-
komotor siswa, pendekatan ilmiah
mampu meningkatkan keterampilan
mengorganisasikan juga didukung
hasil pengolahan angket respon ter-
hadap pembelgaran menggunakan
pendekatan ilmiah. Berdasarkan hasil
pengolahan angket yang dilakukan,
diperoleh hasil bahwa indikator
yang memiliki persentase paling
tinggi dari respon siswa dengan kate-
gori tinggi adalah senang, rasa ingin
tahu, dan fokus. Hal ini menunjuk-
kan siswa lebih antusias dan serius
selama proses pembelgaran dengan
pendekatan ilmiah. Artinya, pende-
katan ilmiah sangat membantu siswa
dalam memahami materi asam basa.

Hambatan yang terjadi pada
pembelgaran dengan pendekatan
ilmiah ini misalnya waktu pembel-
garan. Pembelgaran ini membutuh-
kan waktu yang tidak sedikit, untuk
meningkatkan keterampilan meng-
organisaskan siswa melaui pem-
belajaran pendekatan ilmiah tidak
akan maksima jika waktunya hanya
sedikit.

SIMPULAN

Ratarata n-Gain keteram-
pilan mengorganisasikan siswa pada
materi asam basa dengan meng-
gunakan pembelgaran pendekatan
ilmiah lebih tinggi daripada rata-rata
n-Gain keterampilan mengorgani-
sasikan siswa dengan menggunakan
pembelgjaran konvensiona. Pene-
rapan pendekatan ilmiah pada materi
asam basa efektif dalam mening-
katkan keterampilan mengorganisasi-
kan. Keterampilan mengorganisasi-
kan pada pembelgaran pendekatan
ilmiah dilatihkan pada tahap men-
coba dan menalar.
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